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SUMMARY

RIA AGUSTINI. Performance of Arabian Layer Fed with Coconut Meal Residu by 

product which fermented with Tempe yeast (Supervised by ERFI RAUDHATI AND

ARMINA FARIANI).

This research was conducted in Balai Pembibitan Ternak Unggul Sapi 

Dwiguna dan Ayam (BPTU) Sembawa, South Sumatera from December 2004 to 

January 2005. The object was to observed Arabian Layer’s Performance fed with 

coconut meal residu by product which fermented with Tempe yeast.

The research used 40 Arabian layers were randomly distributed into 40 cages

for 8 Weeks and feed with 5 treatment diets (Ro- R4)- The diet treatments were R0 (

0% fermented coconut meal residu by product), RI (97,5% basal diet+ 2,5%

fermented coconut meal residu by product), R2 ( 95% basal diet + 5% fermented

coconut meal residu by product), R3 (92,5% basal diet + 7,5% fermented coconut

meal residu by product), R4 (90% basal diet + 10% fermented coconut meal residu

by product) respectively. Parameters of this research were feed intake, daily gain, 

egg production, egg weight and feed conversion. They were statistically determine 

using completely randomized design with 5 treatments and 4 aplications.

The result shows that using of fermented coconut meal residu by product up 

to 10% on diet gave no significant result to all parameters.



RINGKASAN

RIA AGUSTINI. Penampilan Ayam Arab Petelur Yang Diberi Pakan Ampas Kelapa 

Yang Difermentasi Dengan Ragi Tempe (Di bawah bimbingan Erfi Raudhati dan 

Armina Fariani).

Penelitian ini dilakukan di Balai Pembibitan Ternak Unggul Sapi Dwiguna 

dan Ayam (BPTU), Sembawa Sumatera Selatan, dari bulan Desember 2004 sampai 

bulan Januari 2005.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat performan ayam Arab petelur jenis 

Silver melalui penggunaan ampas kelapa yang difermentasi dengan menggunakan

ragi tempe.

Ayam Arab yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 40 ekor. Masing-

masing ayam ditempatkan secara acak ke dalam 40 kandang. Penelitian ini

dilaksanakan selama 8 minggu. Ransum perlakuan yang digunakan yaitu ransum R0

( 0% ampas kelapa), RI (97,5% ransum basal+2,5% Ampas kelapa fermentasi), R2

(95% ransum basal+5% Ampas kelapa fermentasi), R3 (92,5% ransum basal+7,5% 

Ampas kelapa fermentasi), R4 (90% ransum basal+10% Ampas kelapa fermentasi). 

Parameter yang diamati meliputi konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, 

produksi telur, berat telur dan konversi ransum. Rancangan percobaan yang 

digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemakaian ampas kelapa fermentasi sampai 10% 

didalam ransum tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap semua parameter.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pakan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produksi ternak. 

Kesalahan dalam pemberian pakan akan menyebabkan produksi ternak 

Ternak akan berproduksi dengan baik apabila diberi pakan yang baik dalam jumlah 

maupun mutunya. Untuk itu jumlah gizi yang diberikan haruslah sesuai dengan 

kebutuhan ternak dan dalam keadaan seimbang.

Ayam Arab termasuk ayam buras yang tahan terhadap cuaca dan iklim tropis, 

tetapi memiliki performa yang cukup rendah dengan ditandai berat telur yang kecil 

antara 40 - 45 gram. Selain itu ayam Arab memiliki kelebihan yaitu produksi 

telurnya lebih banyak, perawatannya lebih ekonomis dan sederhana dan dari segi

menurun.

pakan ayam Arab lebih sedikit membutuhkan pakan (Kholis dan Sitanggang, 2002).

Seiring dengan meningkatnya populasi ternak maka kuantitas kebutuhan

pakan semakin meningkat pula, namun harga pakan semakin mahal. Dengan 

demikian usaha penganekaragaman sumber-sumber pakan sangatlah penting. 

Pemilihan sumber-sumber pakan baru tersebut haruslah mengandung gizi yang baik, 

tersedia dalam jumlah yang cukup, tidak bersaing dengan kebutuhan manusia dan 

tidak mengganggu kesehatan ternak yang mengkonsumsinya serta dapat mengurangi 

biaya produksi.

Salah satu alternatif yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan adalah 

ampas kelapa. Ampas kelapa merupakan sisa dari hasil parutan kelapa setelah

1
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diambil santannya. Ampas kelapa ini merupakan limbah yang berasal dari rumah 

tangga dan rumah makan. Dilihat dari ketersediaanya maka ampas kelapa cukup 

potensial untuk dijadikan bahan baku pakan ternak, karena sampai saat ini belum 

begitu banyak yang memanfaatkannya sebagai pakan ternak. Kalaupun ada hanya 

sebagai pakan itik atau babi, tanpa mengalami pengolahan terlebih dahulu.

Bila dilihat dari aspek gizi, ampas kelapa mempunyai nilai gizi yang cukup 

tinggi, yaitu serat kasarnya 5,2% bahan kering 86% dan protein kasarnya 7,6% 

(Hartadi et al., 1993). Masih rendahnya kandungan nutrisi dari ampas kelapa ini 

maka perlu dilakukannya suatu teknik pengolahan yaitu melalui fermentasi dengan 

menggunakan ragi tempe, sehingga dapat diperoleh suatu produk yang tinggi 

kandungan nutrisinya maupun sebagai pakan substitusi. Proses fermentasi dengan 

menggunakan ragi tempe, diharapkan dapat mengurangi permasalahan rendahnya 

kandungan nutrisi dari ampas kelapa, sehingga ampas kelapa dapat dimanfaatkan 

dalam proporsi yang lebih tinggi di dalam ransum.

Dalam proses fermentasi ampas kelapa ini dipakai starter tempe yang 

mengandung kapang Rhizopus oligosporus, dimana Rhizopus oligosporus ini 

mempunyai sifat menguntungkan karena selain bersifat protease yang tinggi, juga 

mampu menghasilkan zat antibiotik terhadap bakteri-bakteri gram negatif yang 

bersifat pathogen (Kasmidjo, 1990).

Penelitian menggunakan ampas kelapa yang difermentasi dengan ragi tempe 

belum banyak dilakukan namun penggunaan ragi tempe dalam proses fermentasi 

telah banyak dilakukan. Berdasarkan hasil penelitian Malahayati dan Palupi (2002), 

bahwa pencampuran umbi ubi kayu dengan dedak padi yang difermentasi dengan
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kapang Rhizopus oligosporus sebesar 0,05% dapat meningkatkan kandungan protein 

sebesar 7,18 persen dari bahan asalnya. Senada dengan pendapat Purawisastra et a/., 

(1997), bahwa fermentasi singkong pahit menggunakan kapang Rhiyzopus oryzae 

dapat meningkatkan protein sebesar antara 0,5 - 2 kali dari bahan asalnya. 

Armawijaya (1998) menyatakan bahwa biji karet yang difermentasi selama 2 hari 

dengan ragi tempe sebanyak 5gr per kilogram bahan dapat meningkat proteinnya

20,15% dari bahan asalnya

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

tentang pengaruh penggunaan ampas kelapa yang telah difermentasi dalam ransum

terhadap penampilan ayam Arab jenis Silver.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui tingkatan pemberian ampas kelapa yang difermentasi 

dengan ragi tempe dapat dimanfaatkan dalam ransum ayam Arab.

2. Untuk melihat performa ayam Arab petelur jenis Silver melalui penggunaan 

ampas kelapa yang difermentasi dengan ragi tempe sebagai bahan baku pakan

ayam.

C. Hipotesis

Penggunaan ampas kelapa yang difermentasi sampai taraf 10% dapat 

meningkat performa produksi terhadap ayam Arab petelur.
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